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ABSTRAK

Ratnasari, Novita Revi.2022. “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning
Terhadap Keterampilan Komunikasi Dalam Pembelajaran Ips Kelas Vii Di SMP
Negeri 2 Bantur”.Skripsi.Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial
Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Wafiyatu Maslahah,M.Pd

Kata kunci : Pembelajaran IPS, Keterampilan Komunikasi, Pembelajaran Model
Discovery Learning

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan
Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Komunikasi Dalam
Pembelajaran Ips Kelas Vii Di SMP Negeri 2 Bantur tahun ajaran 2021/2022.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah terdapat pengaruh
penggunaan Model Discovery Learning terhadap keterampilan komuniksi dalam
pembelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Bantur, dan Apakah Model Dicovery
Learning efektif digunakan pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2
Bantur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Dalam pengumpulan
data, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa observasi, angket dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa siswi kelas vii
di SMPN 2 Bantur yang berjumlah 219. Dalam penelitian ini menggunakan sampel
total sejumlah 62. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melalui penyebaran
angket dengan pengukuran menggunkan skala likert.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian dari analisis yang dilakukan oleh
peneliti adalah bahwa “ Pengaruh Penggunaan model Discovery Learning terhadap
Keterampilan Komunikasi Dalam Pembelajaran IPS kelas vii di SMP Negeri 2
Bantur” adalah sebesar 0,272. Hasil analisis uji hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa t hitung sebesar = 3,291 > t tabel 1,984 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho di
tolak dan Ha diterima, artinya adalah menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan Model Discovery Learning terhadap Keterampilan
Komunikasi siswa di SMPN 2 Bantur. Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran
menggunakan Model Discovery Learning telah memberi dampak meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajara IPS.



ABSTRACT

Ratnasari, Novita Revi. 2022. "The Influence of the Use of the Discovery Learning
Model on Communication Skills in Social Science Learning Class VII at SMP
Negeri 2 Bantur". Thesis. Social Science Education Study Program, Raden Rahmat
Islamic University, Malang. Supervisor: Wafiyatu Maslahah,M.Pd

Keywords: Social Studies Learning, Communication Skills, Discovery Learning
Model Learning.

This study is an attempt to determine the effect of the use of the Discovery Learning
Model on Communication Skills in Social Science Learning Class VII at SMP
Negeri 2 Bantur in the 2021/2022 academic year. The formulation of the problem
in this study is: Is there an effect of using the Discovery Learning Model on
communication skills in social studies learning class VII at SMP Negeri 2 Bantur,
and whether the Discovery Learning Model is effectively used in social studies
subjects for class VII at SMP Negeri 2 Bantur.

The type of research used is quantitative. In collecting data, researchers used
research instruments in the form of observation, questionnaires and documentation.
The population in this study included all students of class VII at SMPN 2 Bantur,
amounting to 219. In this study, a total sample of 62 was used. Data was collected
by distributing questionnaires with measurements using a Likert scale.

The results found in the research from the analysis carried out by the researchers
were that "The Effect of Using the Discovery Learning Model on Communication
Skills in Social Studies Learning Class VII at SMP Negeri 2 Bantur" is 0.272. The
results of the analysis of the hypothesis test of this study indicate that t count =
3.291 > t table 1.984 and has a significance value of 0.003 <0.05. So it can be
concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that it shows that there
is a significant influence between the use of the Discovery Learning Model on the
Communication Skills of students at SMPN 2 Bantur. These results prove that
learning using the Discovery Learning Model has had an impact on improving
students' communication skills in social studies learning.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti sederhana adalah sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaanya. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau pedagogic berarti bimbingan atau pertolongan yang di
berikan secara sengaja oleh orang dewasa agar menjadi dewasa
(Djamaludin, 2014:130). Pendidikan menjadikan seseorang memiliki
kepribadian dan mental yang lebih siap untuk hidup berdampingan

dengan anggota masyarakat yang lain.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirtual
keagamaan pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlag mulia serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

(UU No0.2003 Pasal 1 Ayat1)

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling mendasar dari
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat bergantung pada proses yang dilalui siswa sebagai

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Tentu saja dalam proses ini,



setiap siswa berhak atas kesempatan yang sama untuk mencapai hasil
belajar yang memuaskan. Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam
kepribadian manusia dan perubahan tersebut di tampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir dan kemampuan kemampuan yang lain (Ekayani, 2017:2).
Namun pada kenyataannya setiap siswa memiliki kemampuan intelektual
dan fisik yang berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya, yang
seringkali menjadi kendala siswa dalam menyerap pelajaran. Maka dalam

hal ini siswa membutuhkan model pembelajaran yang baru.

Pembelajaran IPS didalamnya siswa akan di belajarkan untuk
mampu membangun konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu,
mampu memecahkan masalah, berkomitmen terhadap nilai-nilai sosial
kemanusiaan dan mampu berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global

(Palupi, 2013:72).

Berdasarkan hasil'wawancara dengan guru IPS Di SMPN 2 Bantur
atau dapat dilihat-pada lampiran+2 pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran IPS di Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 2 Bantur telah
menerapkan Kurikulum 2013, namun menggunakan metode ceramah yang
hanya berpusat pada guru. Efek dari metode ceramah tersebut adalah
kurangnya keterampilan komunikasi siswa menjadi tidak baik didepan

umum.



Pada saat pembelajaran berlangsung suasana kelas sangat pasif tidak
ada suasana pembelajaran yang aktif. Sehingga dalam mengikuti
pembelajaran terlihat siswa belajar hanya karena terpaksa atau kewajiban
yang tidak menyenangkan dan sangat membosankan. Mereka tidak terlibat
dalam kegiatan pembelajaran dengan sepenuh hati. Siswa bermalas-malasan
mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak memperhatikan ketika guru
menyampaikan materi, Sehingga siswa tidak mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Hal tersebut dapat di atasi dengan pembelajaran yang efektif.
Octavia (2020:13) menyatakan, “Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam
perorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan
belajar (kompetensi belajar).” Penggunaan model pembelajaran sangat di
utamakan guna menimbulkan gairah belajar, motivasi belajar, sehingga
merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 salah satunya adalah
Model Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery Learning
adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa yang aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri;maka hasil yang di peroleh
akan setia dan tahan lama dalam.ingatan, tidak akan mudah di lupakan oleh
siswa (Rahmat,dkk., 2021:115)

Keunggulan dari model pembelajaran Discovery Learning ini
membantu siswa untuk memeperbaiki dan meningkatkan keterampian-

keterampilan dan proses-proses kognitif, pengetahuan yang di peroleh



melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan ingatan,
menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil, metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat
dan sesuai dengan kecepatannya sendiri, kemungkinan siswa belajar dengan
nmemanfaatkan berbagai jenis sumber belajar (Fitri & Derlina, 2015:94).
Artinya ialah model pembelajaran Discovery Learning meningkatkan
kemampuan dalam memahami materi sehingga siswa mampu
mengkomunikasikan hasil penemuannya didepan kelas dalam pemecahan
masalah pada saat pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar yang di harapkan dengan penggunaan model
pembelajaran ini yakni kemampuan psikomotorik berupa keterampilan
komunikasi. Masdul (2018:3) menyatakan, “Komunikasi adalah suatu
proses penyampaian informasi. Kesuksesan komunikasi tergantung kepada
desain pesan atau informasi dan cara penyampaiannya.” Namun hal ini tidak
dapat di miliki secara alami. Agar siswa dapat memiliki keterampilan
berkomunikasi dengan baik dalam proses pembelajaran maka perlu di
berikan tantangan atau latihan memecahkan suatu masalah dan
menyampaikan pendapat mereka sehingga keterampilan komunikasi
mereka meningkat.

Model Diseovery Learning adalah model pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai fasilitator, dimana siswa menemukan sendiri
pengetahuan yang belum mereka ketahui dengan bimbingan oleh

pertanyaan-pertanyaan guru (Mawaddah & Maryanti, 2016:77-78).



Komunikasi tidak dapat di pisahkan dalam proses pembelajaran.
Komunikasi sendiri merupakan prinsip dasar dari suatu proses belajar,
ketika seseorang memiliki pemahaman pengetahuan yang sangat tinggi
namun ia tidak dapat mengkomunikasikan ide-idenya baik secara lisan
maupun tulisan, maka hal tersebut akan menghambat proses dirinya dalam
belajar dan menghadapi tantangan tantangan yang hadir mengikuti tuntutan
abad 21 (Haryanti & Suwarma, 2018:50). Keterampilan komunikasi yang
baik akan bermanfaat untuk diri sendiri atau orang di sekitar. dalam
memecahkan suatu masalah maupun menyampaikan pandangan atau
gagasan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat di pahami bahwa
penggunaan model pembelajaran  Discovery Learning mampu
meningkatkan keterampilan komuniksai siswa pada mata pelajaran IPS.
Sehingga penulis terdorong untuk meakukan peneitian yang berjudul
Pengaruh  Pembelajaran Model Discovery Learning Terhadap
Keterampilan Komunikasi Dalam Pembelajaran IPS Kelas V11 Di Smp
Negeri 2 Bantur”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini di
rumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan Model Discovery Learning
terhadap keterampilan komuniksi dalam pembelajaran IPS kelas V11 di

SMP Negeri 2 Bantur ?



2. Apakah Model Dicovery Learning efektif digunakan pada mata

pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Bantur ?

C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban

atas masalah masalah yang di kemukakan dalam rumusan masalah diatas,

secara rinci tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Discovery Learning
terhadap keterampilan komuniksi dalam pembelajaran IPS kelas V11 di
SMP Negeri 2 Bantur .

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Model Discovery Learning
yang digunakan pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2

Bantur.

D. Manfaat Penelitian

berikut:

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian yang tertuang dalam karya ilmiah ini di harapkan sebagai

bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
pembelajaran Model Discovery Learning terhadap keterampilan

komunikasi dalam pembelajaran IPS.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan menjadi sarana pengembangan diri,

menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti  dalam
menerapkan  Model Discovery Learning sebagai model

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi.



Bagi sekolah, di harapkan sebagai solusi dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran, salah satunya yakni keterampian berkomunikasi
yang baik sehingga menghasilkan alumni yang unggul.

Bagi guru, di harapkan dapat menjadi solusi dalam penggunaan
model pembelajaran yang menarik sehingga siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran dikelas.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan
pemahaman bagi siswa sehingga mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Sebagai penerapan antara teori dan praktek apakah penulis mampu
menguasai model pembelajaran yang dapat berdampak pada

semangat belajar siswa saat pembelajaran di kelas.

E. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian

Pada dasarnya setiap orang memiliki asumsi, pemikiran atau

pandangan yang berbeda-beda dalam mengkaji permasalahan, oleh karena

itu perlu adanya batasan pandangan yang berbeda, agar masalah dapat di

kaji lebih dalam.

Dalam melakukan penelitian terdapat banyaknya masalah yang di

temukan, oleh sebab itu di lakukan keterbatasan penelitian yang di

kemukakan sebagai berikut:

1.

2.

Model pembelajaran yang di lakukan adalah Discovery Learning.

Kemampuan psikomotorik yang di amati adalah kemampuan
berkomunikasi dengan baik pada saat berlangsungnya pembelajaran.
Pembelajaran yang di kaji adalah pembelajaran IPS di SMP Negeri

2 Bantur pada kelas VII.



F. Definisi Operasional
Definisi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki masalah yang di sajikan oleh guru. Sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, dan pemahamanya akan melekat pada
diri mereka dengan lama.

2. Keterampilan Komunikasi adalah pengetahuan seseorang yang
digunakan dalam menyampaikan ide atau gagasan informasi kepada
orang lain.

3. Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang didalamnya terdapat
nilai-nilai sosial kemanusiaan yang berkaitan dengan lingkungan hidup

sehingga dapat hidup berdampingan di masyarakat.



